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MOTTO
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hanya dengan tuhanmulah kamu berharap”. (QS Asy Syarh : 6-8)

“Keberhasilan adalah kemampuan melangkah dari satu kegagalan ke
kegagalan yang lain tanpa kehilangan semangat sedikitpun”. (Wintson
Churchil)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel
likuiditas (LDR), solvabilitas (CAR), rentabilitas (ROA dan ROE) terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan dengan analisis kebangkrutan Z..
Altman. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan neraca dan
laporan rugi laba masing-masing perusahaan dan bersumber dari Bursa Efek
Jakarta.

Sampel penelitian adalah semua perusahaan perbankan yang listing di BEJ
dan menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember tahun 2004-2005. jumlah
sample yang memenuhi kriteria tersebut ada 44 perusahaan. Untuk
membuktikan hipotesis di uji dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda, Uji F dan Uji T.

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap 44 sampel perusahaan perbankan
menggunakan program SPSS 11,5 for windows, menunjukkan bahwa LDR,
CAR, ROA dan ROE secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Besarnya pengaruh variable independent terhdap kinerja
keuangan sebagai variable dependen hanya 52,7% dan sisanya dipengaruhi
oleh variable lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Apabila dilihat secara parsial dari ke empat variable indpenden terdapat
dua variable yaitu LDR dan ROE yang tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja kevangan, sedangkan CAR dan ROA berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kondisi ekonomi yang tidak stabil menimpa perekonomian Indonesia,
telah menciptakan trauma bagi para pelaku bisnis, termasuk para investor di
Indonesia. Adanya situasi dan kondisi yang sudah berubah, para pengusaha di
Indonesia memperoleh tantangan yang lebih berat dalam mengelola masing-
masing perusahaanya agar tetap dapat bertahan mengembangkannya
semaksimal mungkin.

Perekonomian Indonesia hingga saat ini belum lepas dari krisis. Hal itu
antara lain diindikasikan oleh terus berputar-putarnya dana likuiditas
perbankan disektor keuangan. Untuk menyerap kelebihan likuiditas di sektor
perbankan, Bank Indonesia harus mengeluarkan biaya stabilitas moneter
sekitar Rp 16 triliun dalam bentuk bunga Sertifikat Bank Indonesia untuk
Sertifikat Bank Indonesia yang diterbitkannya. Namun, bunga Sertifikat Bank
Indonesia tersebut ternyata hanya semakin menambah kelebihan likuiditas
perbankan, dan tidak juga masuk ke sektor riil.

Demikian juga dalam operasinya perusahan tidak selalu mampu
berkembang dengan baik. Kadang-kadang perusahaan terpaksa memperkecil
diri untuk mampu bertahan, atau bahkan membubarkan diri karena kerugian
terus menerus yang diderita. Perusahaan mungkin menghadapi kesulitan

keuangan karena alasan operasi, atau dapat juga karena masalah keuangan.
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Salah satu alat penelitian kinerja yang dipergunakan oleh bank adalah
analisis rasio keuangan yang berasal dari data laporan keuangan untuk suatu
periode tertentu. Dengan rasio keuangan tersebut akan nampak jelas berbagai
indikator keuangan yang dapat mengungkap posisi, kondisi atau kinerja
keuangan yang telah dicapai oleh bank yang bersangkutan untuk suatu periode
tertentu. Secara singkat, analisis rasio keuangan atau sering disebut juga
analisis finansial bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu bank.
Ditinjau dari pemakaiannya, analisis finansial dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu analisis internal dan analisis eksternal. Analisis internal adalah pihak
bank itu sendiri termasuk BI (Bank Indonesia), yang berhak untuk melihat
data akuntansi keuangan bank secara terperinci dan asli sesuai dengan
operasional bank dengan tujuan menjaga posisi likuiditasnya, sedangkan
analisis eksternal merupakan pihak yang tidak berwenang untuk melihat data
keuangan bank secara terperinci dan asli, tetapi dapat melihat data yang telah
diolah sedemikian rupa melalui laporan keungan yang disebarkan oleh pihak
bank kepada masyarakat umum melalui laporan keuangan tersebut masyarakat
dapat mengetahui bonafiditas dari bank yang bersangkutan.

Kemampuan dalam memprediksi kebangkrutan, akan memberikan
keuntungan banyak pihak, terutama kreditur dan investor. Ketika sebu#h
badan usaha mengajukan pemyataan kebangkrutan, seringkali kreditur
kehilangan bagian dari nominal piutang dan bunganya. Bagi investor,
kebangkrutan akan mempunyai konsekuensi berkurangnya ekuitas atau

bahkan hilangnya ekuitas secara keseluruhan. Perusahan sendiri dalam proses



kebangkrutan akan menanggung biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu
dengan mengetahui indikator kebangkrutan sejak dini, akan banyak pihak
yang diselamatkan.

Menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi kegagalan usaha
digunakan metode Altman, Metode Altman menggunakan analisis-analisis
multivarian diskriminan dalam menguji manfaat lima rasio keuangan dalam
memprediksi kegagalan usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio
keuangan dalam memprediksi kegagalan usaha. Hasil analisis menunjukkan
bahwa rasio keuangan (profitability, likuidity, solvency) bermanfaat dalam
memprediksi kegagalan usaha dengan tingkat akurasi 95% setahun setelah
perusahaan bangkrut, tingkat akurasi tersebut turun menmjadi 72% untuk
periode 2 tahun sebelum bangkrut, 48 % untuk periode tiga tahun sebelum
bangkrut, 29% untuk periode empat tahun sebelum bangkrut dan 36% untuk
periode lima tahun sebelum bangkrut.(Faisal; 1999)

Dalam beberpa tahun terakhir, terutama setelah tegjadi krisis perbankan,
perhatian pemerintah diberbagai Negara termasuk Indonesia, terhadap
kebijakan pengaturan dan pengawasan bank semakin besar. Perhatian tersebut
antara lain karena semakin disadari arti penting dan peran strategis sektor
perbankan dalam suatu sektor perekonomian. Kegagalan suatu bank
khususnya yang bersifat sistematik akan dapat mengakibatkan terjadinya krisis
yang dapat mengganggu kegiatan suatu perekonomian. Kajian yang dilakukan
Lindgren (1996) menunjukkan bahwa banyak Negara yang perkonomiannya

rusak sebagai akibat tidak sehatnya sektor perbankan. Sektor keuangan,



terutama di Negara-negara berkembang, masih didominasi oleh lembaga
perbankan. Di Indonesia misalnya, menurut Husein (2003), industri perbankan
menguasai sekitar 93% dari total aset industri keuangan. Dalam kondisi yang
demikian, apabila lembaga perbankan tidak sehat dan tidak dapat berfungsi
secara optimal, maka dapat dipastikan akan berakibat pada terganggunya
kegiatan perckonomian. Menurut Andrew Crockett (1977) stabilitas dan
kesehatan sektor perbankan sebagai bagian dari stabilitas sektor keuangan
terkait dengan kesehatan suatu perekonomian'.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas
Terhadap Kinerja Keuangan Studi Pada Industri Perbankan yang Terdaftar di

Bursa Efek Jakarta™.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah rasio keuangan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan secara parsial?
2. Apakah rasio keuangan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan secara bersama-

sama?

! Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan Bank Indonesia, edisi pertama “Bank Sentral
Republik Indonesia Tinjauan Kelembagaan, Kebijakan, dan Organisasi”, 2003, him 132



1.3 Batasan Masalah

1.

Populasi yang digunakan scbagai sampel frame penelitian ini adalah
seluruh perusahaan perbankan yang terdafiar (listed di BEJ) sebanyak 22
bank. Seluruh bank tersebut merupakan obyek yang akan dipilah secara
random untuk mewakili populasi. Jumlah populasi bank go public tersebut
meliputi seluruh bank yang listing di BEJ. Nama-nama bank tersebut
diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory yang diterbitkan oleh
Institute for Economics and Financial Research.

Sebagai pengukur kinerja perbankan digunakan prediksi kebangkrutan
metode Altman.

Rasio yang digunakan dalam penelitian adalah:

Rasio Likuiditas : LDR

Rasio Solvabilitas : CAR

Rasio Rentabilitas : ROA dan ROE

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, rentabilitas secara
parsial terhadap kinerja keuangan perbankan.
Untuk mengatahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, rentabilitas secara

bersama-sama terhadap kinerja keuangan perbankan.



LS Manfaat Penelitian
1. Bagi bank, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan langkah atau startegi dimasa yang akan datang selain untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja keuangan perbankan.
2. Bagi pemegang saham, semakin baik kinerja keuangan sebuah bank maka
akan meningkatkan kepercayaan bagi pemegang saham.
3. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan

dapat dijadikan sebagai kajian hasil penelitian terdahulu.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Informasi tentang posisi keuangan perusahaan perbankan, kinerja
perusahaan perbankan, aliran kas perusahaan dan informasi lain yang
berkaitan dengan laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan.
Untuk memahami informasi tentang laporan keuangan, analisa laporan
keuangan sangat dibutuhkan. (Gibson dan Boyer, 1980; Gibson, 1982; Lev
dan Thiagrajan ;1993). Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan
interpretasi rasio keuangan. Pemanfaatan rasio keuangan untuk meliputi
kinerja perusahaan dan untuk memprediksi kinerja perusahaan secara eksplisit
dikemukakan oleh Barner (1987).

Murtanto dan Arfiana Yeni (2002) tentang analisis laporan keuangna
dengan menggunakan metode CAMEL dan metode Altman sebagai alat untuk
memprediksi tingkat kegagalan usaha bank. Sampel penelitian adalah Bank
Niaga, Bank Universal dan Bank Mega periode 1999 dan 2000. diperoleh
kesimpulan bahwa rasio kualitas aktiva produktif dan rasio permodalan
merupakan rasio yang paling menentukan tingkat kegagalan usaha bank.
Prediksi Altman mendukung adanya kebangkrutan bagi bank yang
dikategorikan kurang sehat dan cukup schat.

Penelitian oleh Machfoedz (1999) tentang pengaruh krisis moneter pada

kinerja perusahaan publik di BEJ. Sample peneliian  berjumlah 129



perusahaan yang dibagi dalam empat sektor. Dimensi waktu yang digunakan
adalah tahun 1996 dan tahun 1997. rasio keuangan yang digunakan sebagai
variabel yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah rasio profitabilitas,
tasio likuiditas, rasio operasi dan rasio solvabilitas mempengaruhi terhadap
kinerja perusahaan secara signifikan pada a = 5%.

Penman (1992) melakukan penelitian terhadap 1482 sampai 1677
perusahaan untuk periode 11 tahun (1973-1983). Hasil penlitian ini
menunjukkan bahwa laporan keuangan menunjukkan bahwa laporan keuangan
menyediakan informasi yang relevan untuk mengevaluasi pertumbuhan laba.
Penelitian lain yang khusus menggunakan rasio CAMEL dalam menguji
manfaat rasio keuangan telah dilakukan oleh Whalen dan Thomson (1988).
Whalen dan Thomson menguji manfaat 22 rasio keuangan CAMEL (capitdal,
assels, management, earning, liquidity) dalam menyusun rating bank yang
berlokasi di Ohio, Western Pennsylvania, Eastern Kentucky, danWest
Virginia. Whalen dan Thomson menggunakan Jogit regresion untuk
menganalisis sampel sebanyak 58 bank yang terbagi atas 40 sampel utama dan
18 bouldout sample. Whalen dan Thomson menemukan bahwa rasio keuangan
CAMEL akurat dalam menyusun rating bank.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mabruroh (2004) secara parsial
kinerja keuangan yang dinyatakan dalam rasio-rasio keuangan yang terdiri
dari variable CAR, variable ROE,variable LDR, variable GWM, variable
BO/PO, variable NIM setelah dilakukan pengujian semua variable positif dan

signifikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja secara parsial. Sedangkan



secara bersama-sama rasio keuangan perbankan juga berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Di Indonesia penelitian tentang manfaat rasio keuangan perbankan masih
Jarang dilakukan. Zainudin dan Jogiyanto Hartono (1999) meneliti tentang
manfaat rasio keuangan dalam memprediksi kinerja keuangan (dilihat dari
pertumbuhan laba), dengan mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta yang mengeluarkan laporan keuangan tahunan untuk tahun
buku 1989 sampai dengan 1996, mengambil sample 15 bank pada tahun buku
1990 sampai 1992, dan 22 bank untuk tahun buku 1993 sampai 1996.
menggunakan alat analisis AMOS (Analysis of Moment Structures) dan
regresi, diperoleh kesimpulan bahwa constract ratio keuangan capital, assets,
earning, dan liquidity signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan perbankan untuk periode satu tahun ke depan, sedangkan untuk
dua tahun kedepan ditemukan kenyataan bahwa rasio kevangan tingkat
individu tidak signifikan.

Edward I Altman di New York University pada pertengahan tahun 1960
menggunakan analisis diskriminan dengan menyusun suatu model untuk
memprediksi kebangkrutan perusahaan di AS, Jepang, Jerman, Swiss, Brazil,
Australia, Inggris, Irlandia, Canada, Belanda dan Perancis. Dalam studinya,
setelah menyeleksi 22 rasio keuangan, Altman menemukan 5 rasio yang dapat
dikombinasikan untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang bangkrut
dan tidak bangkrut, yaitu :

1. Rasio modal kerja terhadap total aktiva
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2. Rasio laba yang ditahan terhadap total aktiva
3. Rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva
4. Rasio nilai buku modal sendiri terhadap total hutang

5. Rasio penjualan terhadap total aktiva

2.2 Landasan Teori

Dalam menilai prestasi dan kondisi suatu perusahaan, seorang analis
memerlukan adanya ukuran tertentu. Ukuran yang seringkali digunakan dalam
analisis keuangan adalah rasio. Rasio adalah alat yang dinyatakan dalam
arithmetical ferm yang dapat digunakan untuk menujukkan hubungan antara
semua data keuangan’. Analisis dan penafsiran berbagai rasio keuangan akan
memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap prestasi dan kondisis
keuangan daripada analisis hanya terhadap data keuangan saja. Pada
umumnya digunakan dua cara untuk menafsirkan rasio-rasio keuangan, yaitu
(Husnan,1994:211):

1. Analisis dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio-rasio
dimasa lalu dan yang diharapkan dimasa yang akan datang untuk
perusahan vang sama.

2. Membandingkan rasio-rasio suatu perusahaan dengan perusahaan-
perusahaan yang lain yang sejenis dan kira-kira sama ukurannya, atau

dengan rata-rata industri pada saat yang sama.

? Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, BPFE, Yogyakarta, 1998, him 239
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2.2.1 Rasio Keuangan
Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan mengabungkan
angka-angka didalam atau antara laporan rugi laba dan neraca. Dengan
cara rasio semacam ini dihadarapkan pengaruh perbedaan akan hilang
(Mamduh dan, Halim Abdul, 1996: 75). Pada umumnya berbagai rasio
yang dihitung bisa dikelompokkan ke dalam empat tipe dasar yaitu rasio
likuiditas, Rasio Laverege, Rasio Aktivitas, Rasio profitabilitas
(Husnan,1994:217-229):
1. Rasio Likuiditas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
keuangan jangka pendek. Dua rasio likuiditas yang paling umum
digunakan, yaitu:
a. Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar.

Current Ratio = ~Ktivalancar .o

Kewajibanlancar

b. Quick ratio atau acid test ratio dihitung dengan menggunakan
persediaan dari aktiva lancar dan membagi sisnya dengan hutang
lancar.

Aktiva lancar - persediaan
Kewajiban lancar

Quick Ratio = x 100%
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2. Rasio Laverage
Rasio ini mengukur seberapa banyak dana yang di supplay oleh
pemilik peruasahaan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh
dari kreditur perusahaan.
Pengukuran rasio ini meliputi:
a. Rasio Hutang

hutang jk panjang + sewa
hutang jk panjang + sewa + modal sendiri

Rasio Hutang = x 100%

b. Debt to Equity Ratio

total kewajiban

Debt to Equity Ratio = —x100%
total modal sendiri
c. Times Interest Earned
Time Interest Eamed = ___@_L x 100%
ban bunga

d. Fixed Charge Coverage, rasio ini mirip dengan rasio Times
Interst Earned
€. Debt Service Coverage

EBIT
— x ]
angsuran pokok pinjaman
(1- tanif pajak)

DSC = 00%

bunga + sewa +
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3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumber daya seperti yang telah digariskan oleh
perusahaan. Rasio ini menyangkut perbandingan antara penjualan
bersih dengan berbagai investasi dalam aktiva-aktiva.

Adapun rumusnya sebagai berikut:

Rasio Efisiensi = biaya operasmnfll (BO)
pendapatan operasional (PO)
Net Interest Margin (NIM) = nct u.nterest.mcome
productive active average

4. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas memberikan gambaran temtang seberapa
efektif perusahaan dikelola yang dimaksud untuk mengukur efisiensi
penggunaan akiva perusahaan.
a. Profit margin. Dihitung dari penjualan neto dikurangi harga

pokok penjualan dibagi penjualan neto.

PM penjualan neto - harga pokok penjualan < 100%
= (1]
penjualan neto

b. Return on Total Asssets (ROA)
Perbandingan antara laba sebelum pajak (EBIT) dengan total

aktiva.
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ROA = —EBIT | 100%
total aktiva

¢. Return on Investment. Perbandingan antara laba setelah pajak
(EAT) dengan total aktiva

ROT=—AL S 100%
total aktiva

d. Return on Net Worth. Perbandingan anatara laba setelah pajak
(EAT) dan modal sendiri yang merupakan tingkat kepentingan
dari investasi pemilik modal sendiri.

EAT

Return on Net Worth = ——————— x 100%
modal sendiri

Macam-macam rasio keuangan perbankan yang menjadi dasar
penilaian suatu bank sedikit berbeda dengan rasio keuangan perusahaan
manufaktur. Adapun faktor yang menjadi penilaian terhadap kinerja
perbankan adalah sebagai berikut:

a. Rasio Likuiditas
Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan
dapat memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar
kembali semua depositonya, serta dapat memenuhi permintaan kredit
yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. Oleh karena itu, bank

dikatakan likuid apabila: (1) bank tersebut memiliki cash asset
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sebesar kebutuhan yang digunakan untuk memenuhi likuiditasnya,
(2) bank tersebut memiliki cash asser yang lebih kecil dari
kebutuhan likuiditasnya, tetapi mempunyai asset atau aktiva lainnya
( misalnya surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa
menurunkan nilai pasarnya, dan (3) bank tersebut mempunyai
kemampuan untuk menciptakan cash asset baru melalui berbagai
bentuk hutang. (Mulyono 1995: 79)

Dalam rasio likuiditas, rasio yang dapat diukur antara lain
banking ratio, loan to asset ratio.
1. Banking Ratio/Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam
membayar kembali kewajiban kepada para nasabah vang telah
menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan
kepada para debiturnya. Semakin tinggi tingkat rasio ini maka
tingkat likuiditasnya akan semakin kecil, karena jumlah dana
yang diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak
(Mulyono 1995:86). Dengan rumus sebagai berikut:

Total Loan
Total Deposit

2. Loan To Asset Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank
yang menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi

permintaan kredit dengan asset bank yang tersedia. Dengan kata
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lain, rasio ini merupakan perbandingan seberapa besar kredit
yang dibenkan bank dibandingkan dengan besarnya total asset
yang dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini akan menunjukkan
semakin rendahnya tingkat likuiditas bank yang bersangkutan
(Dendawijaya 2000:119). Dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Kredit Yang diberikan
Total Asset

Loan to Asser Ratio =

b. Rasio Solvabilitas

Rasio permodalan sering disebut juga rasio-rasio solvabilitas
atau capital adequacy ratio. Analisis capital digunakan untuk: (1)
ukuran kemampuan bank tersebut untuk menyerap kerugian-
kerugian yang tidak dapat dihindarkan, (2) sumber dana yang
diperlukan untuk membiayai kegiatan usahanya sampai batas
tertentu, karena sumber-sumber dana dapat juga berasal dari hutang
penjualan asset yang tidak dipakai dan lain-lain, (3) alat
pengukuran besar kecilnya kekayaan bank tersebut yang dimiliki
oleh para pemegang sahamnya, dan (4) dengan modal yang
mencukupi, memungkinkan manajemen bank yang bersangkutan
untuk bekerja dengan efisien yang tinggi, seperti yang dikehendaki
oleh para pemilik modal pada bank tersebut (Martono, 2002). Pada
rasio permodalan, diukur dengan: capital adequacy ratio (CAR)

dengan rumus:
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Equity Capital
Totall.oans + Securities

¢. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas sering disebut dengan profitabilitas bertujuan
untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu, dan juga bertujuan untuk mengukur
tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaannya (Martono, 2002). Dalam perhitungan rasio-rasio
rentabilitas biasanya dicari hubungan timbal balik antar pos yang
terdapat pada laporan laba rugi ataupun hubungan timbal balik
antarpos yang terdapat pada laporan laba rugi dengan pos-pos pada
neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat
dalam mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang
bersangkutan (Dendawijaya, 2000:120). Pada rasio profitabilitas,
diukur dengan: return on assets (ROA), return on equity (ROE),
net  profit margin (NPM), biaya operasional/pendapatan

operasional (BO/PO).

1. Return on assets (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank terscbut dan
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semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan
aset. Rasio ini dapat dirumuskan:

_ EBIT
Total Aktiva

. Return on Equity (ROE)

Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank
serta para investor di pasar modal yang ingin membeli saham
bank yang bersangkutan (jika bank tersebut telah go public).
Rasio ini dapat dirumuskan:

Laba Bersih

ROE= ——n——
Modal Sendiri

. Net Profit Margin (NPM)

Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
laba bersih sebelum pajak (net income) ditinjau dari sudut
pendapatan operasinya. Rasio ini dapat dirumuskan:

NPM = EBIT
Pendapatn Operasi

- Biaya Operasional/Pendapatan operasional
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah
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bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya
dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga
dan hasil bunga. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Biaya Operasional

BO/PO =
Pendapatn Operasional

2.2.2 Laporan Keuangan

Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan
perusahaan adalah laporan keuangan yang teridiri dari neraca,
perhitungan rugi laba, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi
keuangan. Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. Setiap
transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dengan nilai uang,
dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam
nilai uang’.

Transaksi yang fidak dapat dicatat dengan nilai uang, tidak akan
terlihat dalam laporan keuangan. Karena itu, hal-hal yang belum terjadi
dan masih berupa potensi, tidak tercatat dalam laporan keuangan.
Dengan demikian, laporan keuangan merupakan informasi historis.

Tetapi, guna melengkapi analisis untuk proyeksi masa depan perusahaan,

* Sawir Agnes, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perushaan, PT Gramedia
Putaka Utama, Jakarta, 2001, hlm.2.



informasi kualitatif dan informasi-informasi lain yang sejenis perlu

ditambahkan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, tujuan laporan keuangan

adalah sebagai berikut (Sawir, 2001):

1.

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumalah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan
pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan padanya.

Secara harfiah, neraca merupakan laporan yang memberikan

informasi mengenai jumlah harta, utang, dan modal perusahaan pada

saat tertentu. Angka-angka yang ada dalam neraca memberikan

informasi yang sangat banyak mengenai keputusan yang telah diambil

oleh perusahaan. Informasi tersebut dapat bersifat operasional atau

strategis, baik kebijakan modal kerja, investasi maupun kebijakan

struktur permodalan yang telah diambil perusahaan.
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Secara garis besar, neraca memberikan informasi mengeni sumber
dan penggunaan dana perusahaan, yakni berupa kebijakan investasi, baik
investasi jangka panjang, maupun investasi Jangka pendek yang
dilakukan perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan sisi sebelah
kanan (pasiva) menunjukkan sumber-sumber dana untuk membiayai
investasi tersebut, baik sumber dana jangka panjang, maupun sumber
dana jangka pendek.

Laporan rugi laba merupakan laporan mengenali pendapatan, biaya-
biaya, dan laba perusahaan selama periode tertentu. Biasanya laporan ini
disusun dengan dua pendekatan, yakni pendekatan kontribusi dan
pendekatan fungsional. Pendekatan kontribusi membagi biaya-biaya
kedalam dua sifat pokok, yakni biaya variabel dan biaya tetap.
Pendekatan ini biasanya dipergunakan dalam pengambilan keputusan
manajemen brkenaan dengan perencanaan biaya, volume, dan laba.
Laporan rugi laba yang disusun dengan pendekatan fungsional
memberikan informasi mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
setiap fungsi utama dalam perusahaan (fungsi produksi, pemasaran,
sumber daya manusia dan umum, serta fungsi keuangan).Laporan laba
rugi menyajikan informasi keuangan yang berguna untuk:

1. Menilai keberhasilan operasi perusahaan, dan efisiensi manajemen

di dalam mengelola kegiatan-kegiatan operasinya.

2. Membuat estimasi (taksiran) jumlah laba di masa yang akan datang

sebagai akibat keberhasilan operasi perusahaan.
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3. Menilai rentabilitas atau profitabilitas dari modal yang ditanamkan
oleh para pemilik di dalam perusahaan.
4. Menentukan apakah modal yang ditanamkan oleh para pemilik,
dikelola dan dilindungi keamanannya dengan baik oleh manajemen
di dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Dalam pengukuran laba perusahaan, pendekatan fungsional dapat
memberikan informasi yang jelas mengenai penyimpangan yang
dilakukan oleh setiap departemen (fungsi) yang ada dalam perusahaan

atas penyimpangan yang terjadi terhadap target laba perusahaan.

2.2.3 Pengertian dan Faktor Kebangkrutan
Definisi kebangkrutan sebagai kegagalan dapat dibedakan menjadi
(Martin et al, 1995 dalam Mamduh, 1996) :
1. Kegagalan ekonomi
Biasanya diartikan apabila perusahaan kehilangan uang atau
pendapatan perusahaan tidak menutupi biayanya sendiri, ini
berarti tingkat labanya lebih kecil dari biaya modal atau nilai
sekarang dari arus kas perushaan lebih kecil dari kewajiban
2. Kegagalan keuangan
Kegagalan keuangan bisa diartikan sebagai insolvensi yang
membedakan antara dasar arus kas dan dasar saham. Insolvensi

atas dasar arus kas ada dua bentuk, yaitu :
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1. Insolvensi teknis (technical insolvency), dimana terjadi
apabila perusahaan tidak dapat memenuihi kewajiban pada
saat jatuh tempo walaupun total aktivanya sudah melebihi
total hutangnya.

2. Insolvensi dalam pengertian kebangkrutan, dimana
didefinisikan sebagai kekayaan bersih negatif dalam neraca
konvensional atau nilai sekarang dari arus kas yang

diharapkan lebih kecil dari kewajiban.

Faktor-faktor penyebab kebangkrutan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
(Munawir 2002, hlm 289-291):
1. Faktor umum

a. Sektor ekonomi, dimana berasal dari gejala inflasi dan deflasi
dalam harga barang dan jasa, kebijakan keuangan, suku bunga
dan devaluasi atau revaluasi dengan mata nang asing.

b. Sektor sosial, dimana yang sangat berpengaruh adalah adanya
perubahan gaya hidup masyarakat yang mempengaruhi
permintaan terhadap barang dan jasa ataupun yang berhubungan
dengan karyawan.

c. Sektor teknologi, dimana penggunaan teknologi memerlukan
biaya yang ditanggung perusahaan terutama untuk pemeliharaan

dan implementasi.




)

24

d. Sektor pemerintah, dimana kebijakan pemerintah terhadap
pencabutan subsidi pada perusahaan industri, pengenaan tariff
ekspor dan impor barang berubah, kebijakn undang-undang baru
bagi perbankan atau tenaga kerja dan lain-lain.

Faktor eksternal

a. Sektor pelanggan/nasabah, dimana untuk menghindari
kehilangan nasabah bank harus melakukan identifikasi terhadap
sifat konsumen atau nasabah juga menciptakan peluang untuk
mendapatkan nasabah baru.

b. Sektor kreditor, dimana kekuatannya terletak pada pemberian
pinjaman dan menetapkan jangka waktu pengembelian hutang
piutang yang tergantung pada kepercayaan kreditor terhadap
kelikuiditan suatu bank.

. Sektor pesaing bank lain, dimana merupakan hal yang harus
diperhatikan karena menyangkut perbedaan pemberian pelayanan
kepada nasabah.

Faktor internal perusahaan
Faktor internal yang menyebabkan kebangkrutan perusahaan

dapat dicegah melalui berbagai tindakan dalam perusahaan itu

sendiri. Faktor-faktor internal ini biasanya hasil dari keputusan dan
kebijakan yang tidak tepat dimasa yang lalu dan kegagalan
manejemen  berbuat sesuatu pada saat yang diperlukan.

(Harnanto,1984: hal 488-498):
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a. Terlalu besarnya kredit yang diberikan kepada nasabah sehingga

menyebabkan adanya penunggakan dalam pembayaran sampai

akhimya tidak dapat membayar

Manajemen yang tidak efisien, yang disebabkan karena kurang

adanya kemampuan, pengalaman, ketrampilan, sikap adaptif dan

inisiatif manajemen. Ketidak efisienan manajemen pada

umumnya tercermin pada ketidak mampuan manajemen untuk

menghindarkan timbulnya berbagai situasi atau ditandai oleh

keadaan-keadaan sebagai berikut:

L

2.

Hasil penjualan yang tidak memadai.

Kesalahan dalam menetapkan harga jual.

. Pengelolaan utang piutang yang kurang memadai.

Struktur biaya (produksi, administrasi, pemasaran dan
finansial) yang tinggi.

Tingkat investasi dalam aktiva tetap dan persediaan yang
melampaui batas.

Kekurangan modal kerja.

Ketidak seimbangan dalam struktur permodalan.

Aktiva tidak diasuransikan atau asuransi dengan jumlah
pertanggunngan yang tidak cukup untuk menutup
kemungkinan yang terjadi.

Sistem dan prosedur akuntansi yang kurang memadai.
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10. Penyalahgunaan wewenang dan kecurangan-kecurangan,
dimana sering dilakukan oleh karyawan, bahkan manajer
puncak sckalipun yang sangat merugikan apalagi yang

berhubungan dengan keuangan perusahaan.

2.2.4 Memprediksi Kebangkrutan dengan Menggunakan Metode Analisis
Diskriminasi Altman

Analisa kebangkrutan perusahaan menggunakan metode Altman

yaitu dengan Zeo.. Dalam metode ini akan dihitung modal kerja

terhadap jumiah aktiva, laba yang ditahan dengan jumlah aktiva, laba

sebelum bunga dan pajak terhadap jumlah aktiva, nilai buku terhadap

hutang lancar, penjualan terhadap jumlah aktiva.

Fungsi diskriminan Z (Zeta) yang ditemukan adalah (Altman
dalam Sawir, 2001: 23) :

Zsoore = 0,012 X + 0,014 X, + 0,033 X; + 0,006 X, + 0,999 Xs

Masalah lain yang perlu dipertimbangkan adalah banyak
perusahaan yang tidak go public, dan dengan demikian tidak mempunyai
nilai pasar. Untuk beberapa Negara seperti Indonesia, perusahaan
semacam itu merupakan bagian terbesar yang ada. Altman kemudian
mengembangkan model alternatif dengan mengganti variabel X, (nilai

buku / hutang lancar) dengan (nilai saham preferen dan biasa/ nilai buku
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total huatang). Dengan cara demikian model tersebut bisa dipakai baik
untuk perusahaan yang go public maupun tidak go public. Persamaan
yang diperoleh dengan cara semacam itu adalah sebagai berikut:

(Mamduh, 1996: 275)

Zooore= 0,717 X; + 0,847 X, + 3,017 X; + 0,420 X4 + 0,988 X;
Keterangan :
X = Modal Kerja / Total Aktiva
Xz = Laba Ditahan / Total Aktiva
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva
X4 = Harga (Nilai) Saham / Book Value Debt

X5 = Total Penjualan / Total Aktiva

Dengan kriteria penilaian:
Bila nilai Zore > 2,90 perusahaan dalam keadaan sehat
Bila 1,20 £ Zgxe < 2.90 perusahaan dalam ambang batas (grey area)

Bila Zore < 1,20 perusahaan memiliki potensi bangkrut

Kemudian Altman melakukan perubahan model Z.., dengan
mengubah koefisien variabel dan menghilangkan Variabel X; (sales/total
aktiva). Dengan tujuan agar perhitungan lebih sederhana, akurat dan

tidak bias industri. Sehingga dapat digunakan untuk menentukan tingkat
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kinerja keuangan perusahaan terutama untuk sektor jasa dalam hal ini
perbankan.

Formula Altman (Gerald, 1998 dalam Murtanto, 2002)

Zooore= 6,56 X1 + 3,26 X5+ 6,72 X3 + 1,05 X,

Keterangan :

X; =Modal Kerja / Total Aktiva

X, = Laba Ditahan / Total Aktiva

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva

X4 = Harga (Nilai) Saham / Book Value Debt

Dengan kriteria penilaian:
Bila nilai Z o > 2,60 perusahaan dalam keadaan sehat
Bila Zewe < 1,10 perusahaan memiliki potensi bangkrut

Bila Zcore =1,10 - 2.60 perusahaan dalam ambang batas (grey area)

Zseoe yang pertama  dikembangkan untuk menentukan
kecenderungan kebagkrutan dapat juga digunakn sebgai ukuran dari
seluruh kinerja keuangan perusahaan

Xy = Modal Kerja / Total Aktiva, mengukur likuiditas dengan
membandingkan aktiva likuid bersih dengan total aktiva. Aktiva likuid
bersth dengan total aktiva. Aktiva likuid bersih atau modal kerja

didefinisikan sebagai total aktiva lancar dikurangi total kewajiban lancar.
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Umumnya, bila perusahaan mengalami kesulitan keuangan, modal kerja
akan turun lebih cepat daripada total aktiva menyebabkan rasio ini turun.

X, = Laba Ditahan / Total Aktiva, mengukur kemampuan laba
kumulatif dari perusahaan. Pada beberapa tingkat, rasio ini juga
mencerminkan umur perusahaan, karena semakin muda perusahaan,
semakin sedikit waktu yang dimilikinya untuk membangun laba
kumulatif. Bias yang menguntungkan perusahaan-perusahaan yang lebih
berumur ini tidak mengherankan, karena pemberian tingkat kegagalan
yang tinggi kepada perusahaan yang lebih muda merupakan hal yang
wajar. Bila perusahaan mulai merugi, tentu saja nilai dari total laba yang
ditahan mulai turun. Bagi banyak perusahaan, nilai laba ditahan dan
rasio X, akan menjadi negatif.

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva, mengukur
kemampuan laba , yaitu tingkat pengembalian dari aktiva, yang dihitung
dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) tahunan
perusahaan dengan total dengan total aktiva pada neraca akhir tahun.
Rasio ini juga dapat digunakan sebagai ukuran seberapa besar
produktivitas penggunaan dana yang dipinjam. Bila rasio ini lebih besar
dari rata-rata tingkat bunga yang dibayar, maka berarti perusahaan
menghasilkan uang yang lebih banyak daripada bunga pinjaman.

X4 = Harga (Nilai) Saham / Book Value Debt, merupakan
kebalikan dari rasio utang per modal sendiri (DER) yang lebih terkenal,

Nilai modal sendiri yang dimaksud adalah nilai pasar modal sendiri,
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yaitu jumlah saham perusahaan dikalikan dengan harga pasar perlembar
sahamnya. Umumnya  perusahaan-perusahaan  yang  gagal
mengakumulasi lebih banyak utang dibanding modal sendiri.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Altman , menyimpulkan
bahwa variable X; memiliki koefisien yang paling besar dibandingkan
dengan koefisisen yang lain. Hal tersebut dapat dilihat karena rasio X,
(EBIT/ Total Asset) mengukur kemampuan perusahaan dengan aktiva
yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan, atau juga disebut earning
power. Semakin tinggi eaming power atau keuntungan yang didapat
berarti perusahaan tersebut semakin mampu membiayai operasinya dan
bahkan semakin dapat mengembangkan usaha atau melakukan expansi,
tetapi sebaliknya semakin kecil keuntungan berarti eaming power juga
kecil, tetapi bila keuntungan ini cenderung terus-menerus turun berarti
earning power turun, maka berpotensi besar terjadi kebangkrutan. Dari
analisis tersebut jelaslah bahwa koefisisen X; (EBIT/ Total Asset),
memiliki pengaruh yang paling besar dibandingkan dengan rasio yang
lain.

Model prediksi kebangkrutan sudah dikembangkan ke beberapa
Negara. Altman (1983, 1984) melakukan survey model-model yang
dikembangkan di Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Swiss, Brazil,
Australia, Inggris, Irlandia, Kanada, Belanda dan Prancis. Salah satu
masalah yang dibahas adalah ada kesamaan rasio keuangan yang biasa

dipakai untuk prediksi kebangkrutan untuk semua negara, ataukah
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mempunyai kekhususan. Diperoleh hasil Z; -0,258 untuk pperusahaan
yang bangkrut dan 4,885 untuk perusahan yang tidak bangkrut. Nilai Z;
kritis adalah 1,8. perusahaan dengan nillai Z dibawah 1,8 mempunyai
probabilitas kebangkrutan yang tinggi. ( Mamduh dan Abdul Halim, hlm

274-275).

2.2.5 Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas terhadap Kinerja
Kenangan
1. Likuiditas
Rasio ini dilakukan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban
yang sudah jatuh tempo.Diukur dengan:
¢ Banking Ratio/Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan
dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para
debiturnya. Semakin tinggi tingkat rasio ini maka tingkat
likuiditasnya akan semakin kecil, karena jumlah dana yang
diperiukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak (Mulyono
1995:86).
Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan dana dari masyrakat. Semakin tinggi rasio LDR maka

semakin tingi kemampuan untuk menyalurkan dana kepada
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masyarakat berupa kredit yang diberikan. Maka bank dapat
melaksanakan fungsi bank dengan baik schingga dapat dikatakan
bank tersebut mempunyai kinerja keuangan yang baik dalam
menghimpun dana dan menyalurkan dana sehingga akan

memepengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut.

2. Rasio Solvabilitas

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk

memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk

memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio im digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana
penurunan yang terjadi dalam total asset yang dapat ditutup oleh
modal yang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk
mamberikan indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang
dimiliki memadai. Setiap asset mengandung suatu risiko kerugian
dan setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan terhadap
capital dan apakah capital ini mampu menampung kerugian-
kerugian tersebut (Mulyono 1995: 111). Rasio kecukupan modal
minimum menurut ketentuan BI sebesar 8%, semakin tinggi CAR
yang dimiliki bank maka semakin besar pula kemempuan bank
untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan

bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi.
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Dapat disimpulkan bahwa bank yang memiliki nilai CAR yang

tinggi memiliki kinerja keuangan yang baik.

2. Rasio Rentabilitas

Rasio ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam

menghasilkan laba dalam periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur

tingkat efektivitas 'manajemen dalam menjalankan operasional

perusahaannya.

Return on Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset. Sehingga dapat dikatakan
bahwa bank yang memiliki ROA tinggi maka kinerja yang baik
begitu juga dalam keadaan yang sebaliknya.

Return On Equity (ROE)

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan modal
sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) dengan
modal sendiri. Semakin tinggi laba yang diperoleh maka akan
semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut, demikianjuga

Jika terjadi keadaan sebaliknya.
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2.3 Hipotesis

1.

)

Variabel LDR, CAR, ROA dan ROE mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perbankan secara bersama-sama

Variabel LDR mempunyai pengaruh signifikan tethadap kinenja
keuangan perbankan.

Variabel CAR mempunyai pengaruh - signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan.

Variabel ROA mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan.

Variabel ROE mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan perbankan.



BAB HI

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Populasi yang digunakan sebagai sampel frame penelitian ini adalah
seluruh perusahaan perbankan yang terdafiar (listed di BEJ). Seluruh bank
tersebut merupakan obyek yang akan dipilah secara random untuk mewakili
populasi. Jumlah populasi bank go public tersebut meliputi seluruh bank yang
listing di BEJ. Nama-nama bank tersebut diperoleh dari /ndonesian Capital

Market Directory yang diterbitkan oleh Institute for Economics and Financial

Research.

Sampel bank yang digunakan dalam penelitian meliputi seluruh bank go
public di BEJ. Kualifikasi untuk dipilih menjadi sampel adalah;

a. Bank menerbitkan laporan keuangan selama dua tahun berturut-turut, yaitu
tahun 2004 dan 2005.

b. Laporan keuangan harus mempunyai tahun buku yang terakhir 31
Desember dan telah diaudit, dan tidak memakai laporan per Maret karena
laporan keuangan per Maret tidak diaudit dan bagian rugi labanya untuk
tiga bulan. Hal ini untuk menghindari adanya pengaruh waktu partial
dalam perhitungan rasio keuangan.

¢. Bank yang dijadikan sampel terdiri dari 22 bank, dan nama-nama bank

terlampir dalam lampiran 1.

35
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3.2 Diskripsi Operasional Variabel Penelitian
1. Rasio likuiditas

Rasio imi dilakukan untuk mengukur kemampuan bank dalam

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban

yang sudah jatuh tempo.Diukur dengan:

¢ Banking Ratio/Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan
dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para
debiturnya. Semakin tinggi tingkat rasio ini maka tingkat
likuiditasnya akan semakin kecil, karena jumlah dana yang
diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak (Mulyono
1995:86). Dengan rumus

Total Loan
Total Deposit

LDR=
2. Rasio Solvabilitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi. Diukur dengan:
¢ Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat

berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal
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sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang),
dan lain-lain. Dengan kata lain, capital adequacy ratio (CAR)
adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya
2000:122). Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh
mana penurunan yang terjadi dalam total asset yang dapat ditutup
oleh modal yang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk
mambernikan indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang
dimiliki memadai. Setiap asset mengandung suatu risiko kerugian
dan setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan terhadap
capital dan apakah capital ini mampu menampung kerugian-
kerugian tersebut (Mulyono 1995: 111). Dengan Rumus:

Modual
ATMR

CAR=

3. Rasio Rentabilitas
Rasio im bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dalam periode tertentu, juga bertujuan untuk
mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan

operasional perusahaannya.
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¢ Return on Asset (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset. Dengan rumus:

ROA = EBIT
Total Aktiva

¢ Return On Equity (ROE)
ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan modal
sendiri. Dengan rumus:

Laba Bersih

ROE= ————"—
Modal Sendiri

4. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perbankan dilihat dari potensi kebangkrutan Altman.
Analisa kebangkrutan perusahaan menggunakan metode Altman yaitu
dengan Zg e Dalam metode ini akan dihitung modal kenja terhadap
Jumlah aktiva, laba yang ditahan dengan jumlah aktiva, laba sebelum
bunga dan pajak terhadap jumlah aktiva, harga saham terhadap total
hutang.
Formula Altman

Lscore= 6,56 X; + 3,26 X5+ 6,72 X3 + 1,05 X,
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Keterangan :
X\ =Modal Kerja / Total Aktiva
Xz = Laba Ditahan / Total Aktiva
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva

X4 = Harga (Nilai) Saham / Book Value Debt

3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Analisis Regresi
Dalam analisis regresi digunakan istilah regressand yang berarti
variabel tergantung (dependent variable), variabel dependen adalah
variabel yang dipengaruhi oleh varibel yang mendahuluinya. Variable
ini disebut variabel “Y” yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian, yaitu kinerja perbankan diliat dari potensi kebangkrutan
Altman Zcore.
Formula Altman
Lsoore=6,56 X1 + 3,26 X, + 6,72 X3 + 1,05 X,
Keterangan :
X1 =Modal Kerja / Total Aktiva
X, = Laba Ditahan / Total Aktiva
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva

X4 = Harga (Nilai) Saham / Book Value Debt
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Sedangkan regressors yang berarti variable bebas (independent
variable) atau variabel penjelas (explanatory variable) terdiri dari:
1. Rasio likuiditas
Rasio ini dilakukan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban
yang sudah jatuh tempo.Diukur dengan:
¢ Banking Ratio/Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah vang telah menanamkan
dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para
debiturnya. Semakin tinggi tingkat rasio ini maka tingkat
likuiditasnya akan semakin kecil, karena jumiah dana yang
diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak (Mulyono
1995:86). Dengan rumus

Total Loan
Total Deposit

2. Rasio Solvabilitas

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi. Diukur dengan:
e (Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat
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berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal
sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang),
dan lain-lain. Dengan kata lain, capital adequacy ratio (CAR)
adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya
2000:122). Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh
mana penurunan yang terjadi dalam total asset yang dapat ditutup
oleh modal yang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk
mamberikan indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang
dimiliki memadai. Setiap asset mengandung suatu risiko kerugian
dan setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan terhadap
capital dan apakah capital ini mampu menampung kerugian-
kerugian tersebut (Mulyono 1995: 111). Dengan Rumus:

Modal
ATMR

CAR=

3. Rasio Rentabilitas

Rasio ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dalam periode tertentu, juga bertujuan untuk
mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan

operasional perusahaannya.
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a. Return on Asset (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset. Dengan rumus:

_ EBIT
Total Aktiva

b. Return On Equity (ROE)
ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan modal
sendiri. Dengan rumus:

Laba Bersih
Modal Sendiri

ROE =
Analisis regresi erat hubunganya dengan dengan studi
ketergantungan satu variabel tak bebas dengan variabel lain yang
berupa variabel yang menjelaskan. Namun meskipun analisis regresi
ini erat kaitannya dengan ketergantungan satu varibel dengan varibel
lain, diantara variabel tersebut tidak perlu menunjukkan hubungan
sebab akibat. Secara umum persamaan uji regresi adalah sebagai
berikut:

Y=b0+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4
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Keterangan :

Y =XKinerja Perbankan

Xi=LDR (Loan to Deposit Ratio)
X, = CAR (Capital Adequacy Ratio)
X3 =ROA (Retum on Asset)

X4 = ROE (Return on Equity)

Salah satu metode analisis regresi yang paling popular digunakan
adalah metode rata-rata kuadrat terkecil atau sering disebut metode
rata-rata kuadrat terkecil atau sering disebut Ordinary Least Square

(OLS).

3.3.2 Penentuan Koefisien Determinasi (R?)

Untuk menentukan seberapa besar variabel bebas bisa menjelaskan
variabel terikat, maka perlu diketahui nilai koefisien determinasi (R?).
Dalam hal ini digunakan Adjusted R’ karena nilai varibel yang diukur
terdiri dari nilai rasio absolute dan nilai perbandingan.

Besarnya koefisien determinasi dari 0 sampai dengan 1. semakin
mendekati 0 besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi,
maka semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap
vaniable dependennya. Sebaliknya semakin mendekati 1 besarnya
koefisien determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin besar pula

pengaruh variabel independen terhadap variable dependennya.
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3.3.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Uji ini dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada

tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas satu dengan
variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi berganda, maka
akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan
mempengaruhi variabel tergantungnya. Pendugaan tersebut akan
dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan
yang linier (multikolinearitas) di antara variabel-variabel
independen. Adanya hubungan yang linier antar variabel bebas akan
menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependennya (Sudarmanto
2004:136-137).

Deteksi terhadap gangguan multikolinearitas, regresi yang bebas
multikolinearitas ditandai dengan (Pratisto 2005: 161):
® Nilai VIF(Vanance Inflation) berkisar angka 1

¢ Nilai tolerance berkisar angka 1

2 Uji Autokorelasi
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
autokorelasi di antara data pengamatan atau tidak. Adanya
autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak

minimum dan uji t tidak dapat dilakukan, karena akan memberikan
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kesimpulan yang salah. Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian
ini dengan menggunakan wuji Durbin-Watson. Ukuran yang
digunakan untuk menyatakan ada tidaknya autokorelasi, yaitu
apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat
dinyatakan bahwa data pengamatan tersebut tidak memiliki
autokorelasi, begitu sebaliknya. Untuk menghasilkan harga koefisien
Durbin-Watson dengan menggunakan SPSS (Sudarmanto 2004:142-
143).

Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi

dengan menggunakan wji Durbin-Watson, dengan kriteria sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Durbin-Watson
Niliai DW Kesimpulan

Kurang dari 1,10 Terdapat autokorelasi

1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan
1,55-2.46 Tidak terdapat autokorelasi

2,46-2 90 Tidak ada kesimpulan

Lebih dari 2,91 Terdapat autokorelasi

Sumber : Aligifari. 1997

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi residual

absolut sama atau tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi,
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maka penaksir menjadi tidak efisien baik dalam sampel kecil maupun
besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat.
Pemeriksaan terhadap gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat
pola diagram pencar. Grafik merupakan diagram pencar residual, yaitu
selisih antara nilai Y prediksi dengan Y observasi. (Pratisto 2005: 155).

e Jika diagram pencar yang ada membentuk pola-pola tertentu yang

teratur maka regresi mengalami gangguan heteroskedastisitas.
e Jika diagram pencar tidak membentuk pola atau acak maka

regresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.

3.3.4 Pengujian Hipotesis
1. Pengujian secara Serentak (Uji F)

Pengujian ini sering disebut juga dengan uji kemaknaan garis
regresi yang dilakukan dengan menggunakan Uji F-statistik.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh semua
variabel independent yang ada dalam model secara bersama-sama
dapat mempengaruhi variabel independen. Langkah-langkah
pengujiannya adalah:

a. Menentukan hipotesis
Ho:b;=b,=b;=b,=0
Variabel LDR, CAR, ROA dan ROE secara bersama-sama tidak

mempengaruhi kinerja keuangan
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H, :b#b, #b,#b, # 0
Variabel LDR, CAR, ROA dan ROE secara bersama-sama
mempengaruhi kinerja keuangan.

b. Menentukan nilai probabilitas dengan menggunakan tingkat
signifikasi (a = 0,05)

¢. Pengambilan keputusan
Jika nilai probabilitas > (a = 0,05) maka H, diterima

Jika nilai probabilitas < (a = 0,05) maka H, ditolak

. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji t-statistik.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat
signifikasi variabel-variabel independen yang digunakan dalam
model, secara individual mempengaruhi variable dipendennya
dengan menganggap variable independent lainnya konstan. Langkah-
langkah pengujiannya adalah:

a. Menentukan hipotesis
Hp : b; = 0, variabel LDR, CAR, ROA dan ROE tidak
mempengaruhi kinerja keuangan
H,:b,#0, variable LDR, CAR, ROA dan ROE
mempengaruhi kinerja keuangan

b. Menentukan nilai probabilitas dengan menggunakan tingkat

signifikasi () tertentu (dalam penelitian ini digunakan a = 0,05).



¢. Pengambilan keputusan
Jika nilai probabilitas > (@ = 0,05) maka Hy diterima

Jika nilai probabilitas <(a = 0,05) maka H, ditolak
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BAB IV

ANALISIS DATA

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini mencoba
menganalisis tentang pengaruh rasio-rasio keuangan likuiditas, solvabilits,
rentabilitas terhadap kineja keuangan perusahan perbankan yang terdaftar di
BEJ.

Rasio-rasio keuangan yang diamati adalah Loan to Deposit Ratio
(LDR) mewakili rasio Likuiditas, Capital Adequacy Ratio (CAR) mewakili
rasio solvabilitas, Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE)
mewakili rasio rentabilitas. Kinerja keuangan dihitung dengan analisis
Kebangkrutan Zscore Altman. Sampel bank yang digunakan dalam penelitian
meliputi seluruh bank go public di BEJ, yang terdiri dari 22 bank lihat

lamipran 1.

4.1 Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel inependen
terhadap variabel dependen. Untuk mempermudah dalam melakukan
perhitungan digunakan bantuan program SPSS 11,5 for windows. Setelah

dilakukan pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut:

49



50

Tabel 4.2

Regresi Linear Berganda
Unstandardized | Standardized
Model Coeflicients Coefficients

Std.

B Error Beta
1 (Constant) 0,795 0,372

LDR -0,001 0,005 -0,025
CAR -0,098 0,020 -0,559
ROA 0,294 0,061 0,608
ROE 0,004 0,007 0,058

Sumber: Data sekunder diolah

Berdasarkan tabel hasil regresi tersebut di atas menunjukkan bahwa bentuk
hubungan antara variabel dependen dengan variabel-variabel independen

dapat digambarkan dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Kinerja Keuangan = 0,795 — 0,001 LDR- 0,098 CAR + 0,294 ROA +
0,004 ROE

e bo=0,795 |
Nilai konstanta 0,795, artinya bila nilai variable LDR, CAR, ROA, ROE,
sama dengan 0, maka nilai kinerja keuangan diharapkan sebesar 0,795.

e bl =-0.001
Nilai koefisien regresi -0,001 artinya setiap kenaikan 1 % LDR maka akan
menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,001 dengan asumsi CAR,

ROA ROE tetap.
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b2 =-0,098

Nilai koefisien regresi -0,098 artinya setiap kenaikan 1 % CAR maka
akan menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,001 dengan asumsi LDR,
ROA ROE tetap.

b3 = 0,294

Nilai koefisien regresi 0,294 artinya setiap kenaikan 1 % ROA maka akan
menaikkan kinerja keuangan sebesar 0,294 dengan asumsi LDR, CAR,
ROE tetap.

b4 = 0,004

Nilai koefisien regresi 0,004 artinya setiap kenaikan 1 % ROE maka akan
menaikkan kinerja keuangan sebesar 0,004 dengan asumsi LDR, CAR,

ROA tetap.

4.2 Penentuan Koefisien Determinasi (R%)

Untuk menentukan seberapa besar variabel bebas bisa menjelaskan

variabel terikat, maka perlu diketahui nilai koefisien determinasi (Rz). Dalam

hal ini digunakan Adjusted R’ karena nilai varibel yang diukur terdiri dari nilai

rasio absolute dan nilai perbandingan.

Tabel 4.3
Koefisien Determinasi
Adjusted
Model R R Square | R Square
1 0,726(a) 0,527 0,479

Sumber: Data sekunder diolah



52

Nilai koefisien determinasi (R®) diperoleh 0,527 memberi pengertian
bahwa 52,7% kinerja keuangan perbankan dipengaruhi oleh LDR, CAR,
ROA, ROE. Sedangkan sisanya 48,3% disebabkan oleh faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam persamaan ini atau diluar model.

4.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Deteksi terhadap gangguan multikolinearitas, regresi yang bebas
multikolinearitas ditandai dengan (Pratisto 2005: 161):
e Nilai VIF(Variance Inflation) berkisar angka 1

¢ Nilai tolerance berkisar angka 1

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Model | Collinearity Statistics

Tolerance VIF
LDR 0,959 1,043
CAR 0,894 1,119
ROA 0,766 1,306
ROE 0,823 1,215

Sumber : data sekunder diolah
Pada tabel Coefficients dapat dilihat dari nilai VIF untuk variabel
independen bemnilai sekitar 1, demikian juga nilai tolerance juga berkisar
pada nilai 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi

tidak mengalami gangguan multikolienaritas.



2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan wji Durbin
Watson. Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada tidaknya
autokorelasi yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka
2, maka dapat dinyatakan bahwa data pengamatan tersebut tidak memiliki
autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan terdapat autokorelasi
(Sudarmanto, 2005). Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini

dideteksi dengan menggunakan wji Durbin-Watson, dengan kriteria

sebagai berikut:
Tabel 4.5
Durbin-Watson

Niliai DW Kesimpulan
Kurang dan 1,10 Terdapat autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan

1,55-2.46 Tidak terdapat autokorelasi

2,46-2,90 Tidak ada kesimpulan
Lebih dari 2 91 Terdapat autokorelasi

Sumber : Aligifari. 1997

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Durbin Watson 1,582 maka

berdasrkan kriteria tersebut dapat disimpulkan tidak terdapat gangguan

autokorelasi.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Pemeriksaan terhadap gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat
pola diagram pencar. Grafik merupakan diagram pencar residual, yaitu
selisth antara nilai Y prediksi dengan Y observasi. (Pratisto _2005: 155).

e Jika diagram pencar yang ada membentuk pola-pola
tertentu yang teratur maka regresi mengalami gangguan
heteroskedastisitas.

e Jiak diagram pencar tidak membentuk pola atau acak maka
regresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.

Jika dilihat dari diagram pencar dalam lampiran , diagram pencar tidak
membentuk pola atau acak maka regresi tidak mengalami gangguan

hetroskedastisitas.

4.4 Pengujian Hipotesis
I. Pengujian secara Serentak (Uji F)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh semua
variabel independent yang ada dalam model secara bersama-sama dapat
mempengaruhi variabel independen.Uji ini didasarkan pada hipotesis yang
telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, maka uji pengaruh
variabel-variabel independen yaitu Loan fo Deposit Ratio (LDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE)
secara serentak terhadap kinerja keuangan pada tingkat signifikasi o = 0,05

adalah sebagai berikut :
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. Hipotesis

Ho:bi=by=b;=by;=0

Variable-variabel independent LDR, CAR, ROA dan ROE tidak
mempengaruhi variable dependen kinerja keuangan.

H, :b;#b, #b,#b, 2 0

Variable-variabel independent LDR, CAR, ROA dan ROE

mempengaruhi variable dependen kinerja keuangan.

. Nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,000

. Pengambilan keputusan

Nilai probabilitas 0,000 < maka Hy ditolak, H, diterima

Tabel 4.6
UpF
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 25,730 41 6433 10,869 0,000(a)
Residual 23,081 39! 0,592
Total 48 811 43

Sumber : data sekunder diolah

Kesimpulan:

Variabel-variabel independen pada tingkat signifikasi @ = 0,05
secara serentak ‘mempunyai pengareh yang sangat signifikan
terhadap kinerja keuangan. Kesimpulan tersebut didukung dengan
Anova hasil regresi yang menunjukkan nilai probabilitas 0,000
(kurang dari 0,05). Hasil uji F mendukung hipotesis pertama dari
penelitian ini yaitu LDR, CAR, ROA dan ROE secara serentak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
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2. Pengujian Secara Parsial (Uji T)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui scberapa jauh tingkat
signifikasi variabel-variabel independen yang digunakan dalam model, secara
individual mempengaruhi variable dipendennya dengan menganggap variabel

independent lainnya konstan.

Tabel 4.7
Hasil Uji t

Model t Sig.
LDR -0,219 | 0,828
CAR -4.803 | 0,000
ROA 4,830 | 0,000
ROE 0,474 | 0,638
Sumber : data sekunder diolah

1. Pengujian hipotesis 2
Pengujian imi bertujuan umtuk mengetahui pengaruh LDR terhadap
kinerja keuangan, dengan hasil sebagai berikut:
a. Hipotesis
Hp : b; = 0, variabel LDR tidak mempengaruhi kinerja keuangan.
H, :b,#0, variabel 'LDR mempengaruhi variable kinerja
keuangan.
b. Nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,828
¢. Pengambilan keputusan

Nilai probabilitas 0,828 > (a = 0,05) maka H, diterima



57

d. Kesimpulan :

Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), pada tingkat
signifikasi @ = 0,05 tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal im disebabkan karena total
deposito tidak hanya disalurkan untuk kredit yang diberikan
kepada nasabah tetapi dapat diinvestasikan ke SBI, pembelian
saham, atau investasi yang lain. Karena keuntungan tidak hanya
berasal dari kredit yang diberikan, schingga besar kecilnya LDR

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

2. Pengujian hipotesis 3
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap
kinerja keuangan, dengan hasil sebagai berikut: |

a. Hipotesis
Hp : b; = 0, variabel CAR tidak mempengaruhi kinerja keuangan.
H, :b,#0, variabel CAR mempengaruhi variable kinerja
keuangan.

b. Nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,000

¢. Pengambilan keputusan

Nilai probabilitas 0,000 > (a = 0,05) maka H, ditolak
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¢. Kesimpulan :
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), pada tingkat signifikasi a
= 0,05 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

keuangan.

3. Pengujian hipotesis 4
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap
kinerja keuangan, dengan hasil sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesis
Hp : b; = 0, variabel ROA tidak mempengaruhi kinerja keuangan.
H,:b,#0, variabel ROA mempengaruhi variable kinerja
keuangan.

b. Nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,000

c. Pengambilan keputusan
Nilai probabilitas 0,000 > (o = 0,05) maka Hy ditolak

d. Kesimpulan :

Variabel Return on Asset (ROA), pada tingkat signifikasi a =

0,05 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

keuangan.

4. Pengujian hipotesis S
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROE terhadap

kinerja keuangan, dengan hasil sebagai berikut:
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. Hipotesis
Hy : b; = 0, variabel ROE tidak mempengaruhi kinerja keuangan.
H,:b, #0, vaniabel ROE mempengaruhi variabel kinerja

keuangan.

b. Nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0.638

. Pengambilan keputusan

Nilai probabilitas 0.638 > (a = 0,05) maka H, diterima

. Kesimpulan :

Variabel Return on Equity (ROE), pada tingkat signifikasi e =
0,05 tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan selama
periode 2 tahun diperoleh hasil bahwa beberapa bank memiliki
nilai ROE negative, selain itu bank yang mempunyai nilai ROE
tinggi ternyata kinerja keuangannya sangat buruk. Maka
kemampuan memperoleh keuntungan (laba bersih) dengan modal
sendiri tidak bergitu berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE tidak berpengaruh

signifikan tehadap kinerja keuangan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik dan hasil perhitungan yang dilakukan

pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

L

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel
independen yang digunakan dalam penelitian inmi yaitu: LDR, CAR,
ROA dan ROE secara seremtak mempunyai pengaruh yang sangat
signifikan terhadap kinerja keuangan pada tingkat signifikasi & = 0,05.
Kesimpulan tersebut didukung dengan Anova hasil regresi yang
menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (kurang dari 0,05). Berdasarkan
hasil ini dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi kinerja keuangan atau dengan kata lain
hipotesis pertama diterima. Maka dapat disimpulkan Hipotesis pertama
terbukti bahwa variable LDR, CAR, ROA dan ROE mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Bila dilihat secara parsial berdasarkan hipotesis kedua, ketiga, keempat
dan kelima, maka berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa
CAR, ROA, berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
sedangkan LDR, ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Hal ini didasarkan pada hasil uji t dengan tingkat signifikasi 5%, yaitu

suatu vanabel independen dinilai signifikan terhadap variabel dependen

60
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apabila nilai probabilitas < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis
kedua dan kelima tidak diterima atau tidak terbukti, sedangkan hipotesis
ketiga dan keempat terbukti

Kesimpulan tersebut berdasarkan nilai probabilitas sebagai berikut:

* LDR memiliki nilai probabilitas 0,828 > (a = 0,05) maka Hy
diterima, maka Loan to Deposit Ratio (LDR), pada tingkat
signifikasi a = 0,05 tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan

¢ CAR memiliki nilai probabilitas 0,000 > (a = 0,05) maka Hp
ditolak, maka Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tingkat
signifikasi @ = 0,05 mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan.

* ROA memiliki nilai probabilitas 0,000 > (a = 0,05) maka H,
ditolak, Return on Asset (ROA) pada tingkat signifikasi a = 0,05
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

¢ ROE mimiliki Nilai probabilitas 0.638 > (a = 0,05) maka H,
diterima, Return on Equity (ROE) pada tingkat signifikasi a =
0,05 tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan.

3. Nilai koefisien determinasi (R”) diperoleh 0,527 memberi pengertian
bahwa 52,7% kinerja keuangan perbankan dipengaruhi oleh LDR, CAR,
ROA, ROE. Sedangkan sisanya 48,3% disebabkan oleh faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam persamaan ini atau diluar model.
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4. Hasil analisis dengan menggunakan metode regresi linear berganda yang
dilakukan antara kinerja keuangan sebagat variabel dependen dengan
LDR, CAR, ROA dan ROE sebagai variable independent diperoleh hasil
yaitu : variabel LDR dan CAR berpengaruh negatife sedangkan variabel
ROA dan ROE berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang diperoleh yaitu:
Kinerja Keuangan = 0,795 — 0,001 LDR- 0,098 CAR + 0,294 ROA

+ 0,004 ROE

5.1 Saran

I. Memperbanyak jumlah sampel ataupun populasi schingga akan semakin
terlihat variabel-variabel independen yang signifikan terhadap variabel
dependennya. Hendaknya penelitian yang akan datang dapat lebih banyak
mengkaji atau menambah variabel kontrol yang lebih beragam dan
relevan. Perubahan atau penambahan pada variabel variabel independen
akan menghasilkan hasil estimasi yang berbeda pula, hanya saja variabel
yang digunakan harus lebih dikajt dan relevan dengan variabel dependen.

2. Setidaknya para peneliti selanjutnya mengambil tahun yang akan
digunakan untuk penelitian tidak hanya dua tahun saja, semakin banyak
tahun yang digunakan dapat mengetahui apakah variabel independen akan
berpengaruh signifikan terhadap varibel dependen atau tidak.

3. Bank harus menaruh perhatian lebih terhadap nilai CAR yang dimiliki,

agar nilai CAR yang dimiliki tidak terlalu rendah dan mampu memenuhi
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standar minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, karena saat ini
persaingan industri perbankan semakin ketat.

. Terhadap nilai LDR, sebaiknya bank tidak terlalu banyak mengalokasikan
dananya pada pemberian kredit karena jika terlalu banyak dikhawatirkan
akan terjadi kredit macet yang akan berakibat pada ketidak mampuan
bank dalam memenuhi kewajiban bank kepada nasabahnya jika sewaktu-

waktu akan menarik simpanannya.
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Sampel bank dalam penelitian:
1. Bank Arta Graha Internasional Tbk
2. Bank Bumi Putera Indonesia Tbk
3. Bank Central Asia Tbk
4. Bank Buana Indonesia Tbk
5. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
6. Bank Nusantara Parahyangan Tbk
7. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
8. Bank Century Tbk
9. Bank Eksekutif Indonesia Tbk
10. Bank Danamon Tbk
11. Bank Kesawan Tbk
12. Bank Mandiri (Persero) Tbk
13. Bank Niaga Tbk
14. Bank Internasional Indonesia Tbk
15. Bank Permata Tbk
16. Bank Swadesi Tbk
17. Bank Victoria Indonesia Tbk
18. Bank Lippo Tbk
19. Bank Mayapada Internasional Tbk
20. Bank Mega Tbk
21. Bank NISP Tbk

22. Bank Pan Indonesia (Bank Panin Indonesia) Tbk
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DATA DIPAKE.sav

idr car roa roe Zscore

1 70.11 10.98 1.39 4.48 72

2 80.47 7.08 1.18 5.61 43

3 29.76 9.34 3.04 2519 1.03

4 56.07 11.63 2.52 572 1.07

5 50.31 9.24 2.25 17.26 .60

6 50.40 6.26 173 10.58 .59

7 68.42 11.63 5.35 20.08 1.36

8 30.72 2.80 -8.84 .63 -2.04

9 84.62 44 51 1.19 4.78 -4.46
10 67.11 13.27 574 71.83 1.83
11 49.70 6.13 .34 1.14 -07
12 4567 10.05 3.03 23.72 1.1
13 80.19 7.67 2.45 14.88 .50
14 44.15 11.67 2.26 2591 .98
15 110.67 7.37 2.21 2373 -24
16 20.15 12.50 1.95 473 1.00
17 51.37 9.24 1.44 45.82 74
18 20.15 8.29 3.25 45.43 -1.01
19 72.34 12.43 1.96 4.50 -72
20 46.04 6.31 2.41 2121 .57
21 75.96 7.81 2.21 15.79 .87
22 64.15 18.89 524 12.88 1.78
23 73.27 10.63 1.43 511 .76
24 76.69 473 -1.51 -2.40 .02
25 40.64 10.55 3.41 24.57 1.25
26 76.37 13.56 3.08 7.09 1.34
27 50.49 8.05 1.53 15.84 A7
28 55.83 576 1.43 10.00 .52
29 7.08 10.87 4.57 18.82 1.34
30 2465 277 .18 -21.05 -.96
31 78.35 8.65 4.40 -22.45 ~.29
32 72.21 12.67 4.42 59.75 1.80
33 58.06 7.9 .31 1.27 .03
34 50.14 8.81 47 3.02 .70
35 82.09 9.54 1.79 16.95 .86
36 52.36 9.60 1.87 19.91 1.10
37 108.25 7.39 1.17 11.24 -17
38 53.41 12.09 1.86 473 .99

412512007 9:37:58 AM
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DATA DIPAKE.sav

ldr car ma roe zscore
39 77.52 7.46 1.31 36.70 .53
40 29.86 8.97 1.79 20.97 -.80
41 81.20 10.53 .76 248 -.55
42 50.24 5.08 1.056 16.57 .32
43 78.37 9.91 1.45 10.01 .93
44 48.31 11.88 203 7.37 1.00
4/25[2007 9.37.568 AM
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Regression

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: ZSCORE

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation f N
ZSCORE 3513 1.06543 | 44
LDR 58,9529 22.39990 | 44
CAR 10.0566 6.10804 | 44
ROA 1.8885 2.20566 | 44
ROE 14.8273 17.45779 | 4
Correlations
| ZSCORE | LDR CAR ROA ROE
Pearson ZSCORE 1.000 -.090 -.393 476 274
Correlation LDR -.090 1.000 189 o7t -046
CAR -.393 189 1.000 275 063
ROA 476 071 275 1.000 412
ROE 274 -.046 063 412 1.000
Sig. (1-tailed) ZSCORE ’ 282 .004 .001 038
LDR 282 A 110 323 383
CAR .004 110 y 035 .342
ROA 001 323 035 ) .003
ROE 036 383 342 003 )
N ZSCORE 44 44 44 44 44
LDR 4 44 44 44 44
CAR 44 44 a4 a4 44
ROA 44 44 | 44 44 44
ROE 44 44 44 44 44
Variables Entered/Removed{b)
Variables Variables i
Model Entered Removed ] Method
1 ROE, LDR,
CAR, . Enter
ROA(a) :-




Model Summary(b)

! Adjusted R | Std. Emorof | Durbin-
Modetl R R Square Square the Estimate Watson
1 .726(a) .527 479 76929 1.582
a Predictors: (Constant), ROE, LDR, CAR, ROA
b Dependent Variable: ZSCORE
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 :egress.o 25730 4 6.433 10.869 |  .000(a)
Residual 23.081 39 592
Total 48.811 43
a Predictors: (Constant), ROE, LDR, CAR, ROA
b Dependent Variable: ZSCORE
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized | )
Model Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Sid. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 795 | 372 2137 039
LDR -.001 005 -.025 -219 828 959 1.043
CAR -.008 020 -.559 -4.803 000 894 1.119
ROA .294 061 608 4830 | .000 .766 1.306
ROE 004 | .007 .058 474 638 823 1.215

a Dependent Variable: ZSCORE



Collinearity Diagnostics(a)

Variance Proportions
Dimensio Condition | { "1,
Model n Eigenvalue index (Constant) | LDR | CAR ROA ROE
1 1 3.849 1.000 01 01! .01 02 02
2 574 | 2,589 02 | 03 | 04 18 36
3 343 | 3.348 01 00 .02 70 53
4 174 4710 04 14| .90 10 .05
5 060 8.012 93 | 82 .03 00 .05
a Dependent Variable: ZSCORE
Residuals Statistics(a)
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 32807 ;  1.3600 3513 77355 44
Std. Predicted Value -4695 1.304 .000 1.000 44
Standard Ervor of "
Predicted Value .12604 70976 22951 12214 44
Adjusted Predicted Value -2.2224 3.4596 5280 74992 44
Residual -2.0889 1.0259 .0000 73264 44
Std. Residual -2.715 1.334 .000 952 44
Stud. Residual -3.970 | 1.372 -070 1.161 44
Deleted Residuai -7.9184 1.1061 -.1766 1.45191 44
Stud. Deleted Residual -5.077 1.388 -.108 1.285 44
Mahal. Distance A7 35625 3.909 6.655 44
Cook's Distance .000 18.037 442 2715 44
Centered Leverage Value .004 828 .091 .155 44

a Dependent Variable: ZSCORE



Charts

Regression Studentized Residual

Scatterpiot
Dependent Variable: ZSCORE
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